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PENDAHULUAN. 

ASEAN Economic Community (AEC), telah disepakati oleh negara anggota ASEAN 

dalam Bali Concord II tahun 2003. AEC merupakan salah satu tujuan integrasi ekonomi regional 

pada tahun 2015. ASEAN Economic Community merupakan agenda bersama negara-negara 

ASEAN dengan tujuan menjadikan ASEAN sebagai: 1) pasar dan basis produksi tunggal, 2) 

kawasan ekonomi yang kompetitif, 3) wilayah pengembangan ekonomi yang merata, dan 4) daerah 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam ekonomi global. Pada tahun 2015 memiliki masalah dan 

tantangan tersendiri bagi negara-negara Asia Tenggara. 

Sebagai konsep integrasi ekonomi ASEAN, ASEAN Economic Comunity akan menjadi 

babak baru dimulainya hubungan antarnegara ASEAN sebagai single market dan single 

production base meliputi free trade area, penghilangan tarif perdagangan antar negara ASEAN, 

pasar tenaga kerja dan modal yang bebas, serta kemudahan arus keluar-masuk prosedur 

antarnegara ASEAN. Melalui ASEAN Econimic Comunity ini juga, ASEAN akan mengukuhkan 

ekonomi yang berbasis kesejahteraan. 

Untuk mencapai semuanya itu, Indonesia harus mulai menyiapkan strategi apa yang 

dipakai agar mampu bersaing di pasar bebas nanti yang hanya sisa menghitung hari. Tentunya 

dibutuhkan kesadaran dari masing-masing pribadi apa yang akan dilakukan nanti agar mampu 

bersaing. Terutama bagi orang-orang yang memiliki kekuasaan bagaimana ia menuntun 

masyarakat-masyarakatnya agar mampu bersaing pada pasar bebas nanti dengan negara-negara 

Asia lainnya. 

Strategi-strategi yang bisa dipakai misalnya lebih meningkatkan pemeriksaan ekspor-

impor secara bersih, perlunya stabilitas politik, pemerintah harus bersikap bersih jauh dari korupsi, 

ketertiban sosial, adanya inovasi teknologi dan ketersediaan infrakstruktur yang memadai. 

Dengan adanya strategi-strategi ini diharapkan pada 2015 nanti Indonesia tidak ketinggalan jauh 

karena indonesia memiliki banyak sumber daya alam yang bisa dimaanfaatkan. Namun untuk 

mencapai semuanya itu dibutuhkan juga sumber daya manusia yang ahli dalam bidang-bidang 

tertentu, meningkatkan pendidikan, dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada sebaik-

baiknya sehingga meningkatkan pengelolaan produksi bahan baku agar masyarakat Indonesia 

memiliki standart kesejahteraan ekonomi yang memadai. 

Dengan adanya Inpres No. 1 tahun 2010 tentang percepatan Pelaksanaan Prioritas  

Pembangunan   Nasional   2010  salah  satunya  adalah   penyediaan   kapal 
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nelayan diberbagai daerah dan adanya rencana standarisasi kapal penangkap ikan ikan, maka 

dengan melihat permasalahan tersebut diatas, bahwa pembuatan kapal secara lengkap lepas terurai 

atau yang dikenal dengan kapal completed knockdown merupakan jawaban yang tepat. Dalam 

sistem ini, semua komponen kapal dibuat secara pre fabrication. Dengan sistem pembuatan kapal 

secara completed knockdown diharapkan galangan-galangan kapal tradisional mampu membangun 

kapal dalam waktu yang relatif singkat dan cepat serta murah. Hal ini disebabkan bahwa material 

dan komponen kapal telah tersedia. Sedangkan murah karena komponen kapal tersebut dibuat 

secara massal, sehingga biaya produksinya dapat ditekan serendah-rendahnya. Selain itu, karena 

bahan dan komponen kapal kayu tersebut dibuat dengan sistem komposit, yaitu bahan terbuat dari 

dua atau lebih lapis kayu. Sehingga bahan dengan ukuran dan spesifikasi tertentu dapat dibuat 

sesuai dengan persyaratan yang ada. Bahan ini dapat diproduksi dengan ukuran yang tidak terbatas. 

Sehingga tujuan dari pembangunan perikanan tangkap yang meliputi peningkatan 

kesejahteraan nelayan, menjaga sumber daya kelautan, meningkatkan konstribusi subsektor 

perikanan terhadap perekonomian nasional (pro Growth), penyediaan tenaga kerja (pro Job) dan 

pengentasan kemiskinan (pro Poor) serta standarisasi kapal ikan yang rencananya akan dimulai 

pada tahun 2011 akan terwujud 

Selain itu, dengan diluncurkan program MP3EI dalam rangka mempercepat perkembangan 

ekonomi nasional, yang memberikan kesejahteraan rakyat dan mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran. Pemerintah berperan dan proaktif, serta aktif untuk melakukan percepatan dan 

perluasan pembangunan ekonomi, termasuk menyusun masterplan, karena pengalaman 

menunjukkan ekonomi suatu negara tidak boleh hanya diserahkan kepada mekanisme pasar, hanya 

mengikut hukum-hukum kapitalisme yang fundamental. 

Berbagai hasil kajian penelitian, selama ini, tentang kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

nelayan telah mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka, khususnya yang tergolong 

nelayan buruh atau nelayan-nelayan kecil, hidup dalam kubangan kemiskinan. Kemampuan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar minimal kehidupan sehari-hari sangat terbatas. Bagi 

masyarakat nelayan, diantara beberapa jenis kebutuhan pokok kehidupan, kebutuhan yang paling 

penting adalah pangan. Adanya jaminan pemenuhan kebutuhan pangan setiap hari sangat berperan 

besar untuk menjaga kelangsungan hidup mereka (Kusnadi, 2006). Selanjutnya Kusnadi (2006) 

mengidentifikasi sebab-sebab pokok yang menimbulkan kemiskinan nelayan salah satunya adalah 

: belum adanya kebijakan dan aplikasi pembangunan kawasan pesisir dan masyarakat nelayan 

yang terintegrasi atau terpadu di antara para pelaku pembangunan. 

Potensi sember daya laut atau ikan di Propinsi Jawa Timur hampir mencapai 2 juta ton 

pertahun. Sedangkan produksi lestari laut sebesar 1.25 juta ton pertahun. Untuk menjamin 

kelestarian ikan yang ada di laut, maka jumlah produksi SDI (sumber daya ikan) tersebut yang 

boleh ditangkap hanya sekitar 80 % nya saja atau sekitar 1 juta ton pertahun. Potensi tersebut 

menyebar di perairan laut Jawa, Selat Madura, selat Bali dan laut selatan atau samodra Indonesia. 

Dari jumlah sumber daya ikan yang diperbolehkan untuk ditangkap tersebut, diperebutkan lebih 

kurang 250 ribu nelayan,  



 

Dari data dan gambaran diatas, menunjukkan potensi sumber daya ikan yang ada diwilayah 
Jawa Timur hanya dimanfaatkan separonya saja oleh para nelayan. Dari data tersebut diatas, 

menunjukkan juga bahwa diwilayah utara Jawa kondisinya sudah mulai jenuh (overfish), sehingga 

perlu dikembangkan wilayah pencarian ikan yang masih mempunyai produksi sumber daya ikan 

berlimpah. Wilayah selat Bali dan laut selatan Jawa atau Samodra Indonesia pemanfaatan sumber 

daya ikannya masih jauh dari optimal, rata2 masih disekitar 35 %. 

Nasib nelayan di Jawa Timur khususnya dan di Indonesia pada umumnya masih dalam 

tingkat kesejahteraan yang menyedihkan, tetapi masih memberi harapan pada dunia perikanan. 

Sebagai contoh nelayan di Jawa Timur (Jatim), pada kuartal ke-3 tahun 2011 mulai bangkit seiring 

meningkatnya hasil budi daya dan ikan tangkap. Dengan kondisi tersebut, proyeksi ikan budi daya 

sebesar 944 ribu ton sampai tahun 2014 akan dicapai. Menurut Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Jawa Timur,  sejak dilakukan revitalisasi lahan, hasil ikan budi daya tahun ini 

mengalami peningkatan signifikan dibanding 2010 yang mencapai 760 ribu ton. Sampai dengan 

kuartal ke-3 tahun 2011, hasil ikan budi daya sebanyak 621 ribu ton yang terdiri dari ikan kakap, 

udang vaname, udang windu, lele, bandeng, dan lain-lain. Tahun 2014, ditargetkan hasil ikan budi 

daya bisa mencapai 944 ribu ton dari lahan seluas 45 ribu hektare terdiri dari lahan intensif, semi, 

dan tradisional.  

Kapal-kapal perikanan di Jawa Timur sampai dengan saat ini masih didominasi oleh perahu 

atau kapal tradisional. Kapal jenis tersebut, biasanya dibuat atau dibangun dengan bahan kayu dan 

proses pembuatannya yang sangat sederhana atau tradisional. Kapal dengan ukuran sampai 30 GT 

(Gross Tonnage) dibangun oleh pengrajin kapal tradisional yang proses dan perencaannya secara 

sedserhana (tradisional). Pembangunan kapal ini dibangun dengan tidak menggunakan rancang 

bangun kapal dan spesifikasi yang memadai. Segi negatif dari kapal tradisional ini : (1), boros akan 

bahan baku, (2), kapal yang dihasilkan belum tentu sesuai dengan yang diharapkan dan (3), 

mempunyai performance yang kurang (tidak) baik. 

TEKNOLOGI PROSES PRODUKSI. 

Diera otonomi kedepan, wilayah operasional kapal ikan harus mampu beroperasi lebih dari 

12 mil garis pantai, mengingat kondisi perikanan di wilayah dibawah 12 mil saat ini cukup 

memprihatinkan. Seperti diuraikan pada bab terdahulu bahwa pemanfaatan potensi laut kita masih 

jauh dari potensi yang ada, apalagi ditambah dengan ZEE yang mencapai 200 mil dari garis pantai. 

Untuk dapat beroperasi di wilayah tersebut diperlukan - paling tidak kapal dengan ukuran panjang 

antara garis tegak lebih dari 15 meter. Maksudnya besar atau panjang kapal yang menyentuh air 



sepanjang 15 meter. Kapal dengan ukuran ini biasanya mempunyai kapasitas diatas 30 GT (Gross 

Tonnage) yaitu kapasitas secara keseluruhan termasuk awak kapal, bahan bakar dan air tawar 

berkapasitas 40 ton. 

Dari sini dapat diketahui bahwa kapal tersebut mempunyai kapasitas untuk hasil tangkapan 

ikan sekitar 25 ton. Selain itu kapal dengan ukuran tersebut mampu beroperasi atau wilayah jelajah 

hingga 200 mil atau wilayah ZEE. Didalam merancang kapal ini memang diperuntukkan untuk 

wilayah jelajah yang mampu diluar zone 12 mil hingga 200 mil dari garis pantai tetapi mempunyai 

ukuran yang tidak terlalu besar hingga dapat bermanufer dengan lincah. Disamping itu dengan 

ukuran sebesar ini kapal masih tergolong sebagai kapal rakyat sehingga belum diwajibkan 

mengikuti standar klasifikasi kapal kayu internasional, sesuai dengan kesepakatan TORRE 

MOLINOS 1977 tentang keselamatan kapal-kapal ikan. Galangan kapal rakyatpun saat ini sudah 

banyak yang mampu memproduksi kapal dengan ukuran tersebut dengan cara-cara tradisional, 

sehingga pemilihan ukuran ini memenuhi kriteria baik dari segi hukum maupun segi 

pelaksanaannya. 

Untuk mengetahui seberapa besar komponen kapal kayu tradisional dapat digantikan 

dengan komposit kayu, maka perlu identifikasi penggolongan komponen kapal tersebut. Dengan 

melihat bentuk komponen serta posisi dimana komponen konstruksi tersebut ditempatkan dapat 

diperoleh gambaran spesifikasi komposit kayu yang diperlukan untuk komponen tersebut. Selain 

itu klasifikasi ini juga dapat dipakai sebagai langkah awal untuk mempersiapkan produksi 

komponen kapal individual secara massal, yaitu dengan penomoran komponen secara baku 

sehingga proses produksi komponen tersebut dapat dengan mudah diidentifikasi 

MATERIAL ALTERNATIF. 

Penggunaan bambu dibidang konstruksi sampai saat ini masih sangat terbatas dan hanya 

digunakan pada konstruksi ringan saja. Pengembangan penggunaan bambu dibidang struktur, 

khususnya dibidang pembangunan kapal, dapat dikatakan masih belum tersentuh. Dengan adanya 

teknologi laminasi dan dengan perlakuan tertentu, diharapkan pemanfaatan bambu dapat diperluas 

pada penggunaan dibidang struktur dan dibidang perkapalan, khususnya kapal non baja. 

Dari hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan selama 2 (dua) tahun (2012-2013) 

ditunjukkan bahwa laminasi bambu betung (Dendrocalamus asper) dikombinasikan dengan kayu 

sengon (Paraserianthes falcataria) mempunyai sifat fisis dan sifat mekanis yang lebih baik 

dibandingkan dengan kayu jati, yang selama ini digunakan sebagai bahan pembangunan kapal 

kayu. Sebagai bahan pembangunan kapal perikanan, laminasi Bambu Betung dan kayu Sengon 

mempunyai kerapatan (density) yang lebih rendah dibandingkan dengan kayu jati. Kerapatan 

bahan sangat berpengaruh terhadap berat kapal (weight calculation) yang akhirnya akan 

berpengaruh pula terhadap ruang muat (palka), kecepatan kapal dan kebutuhan akan bahan bakar. 

Dari pelaksanaan pengujian yang telah dilakukan, bahwa laminasi bambu betung dan kayu 

sengon mempunyai kekuatan sisa (recidual strength) yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu 

jati, artinya laminasi bambu tahan terhadap beban dinamis, dimana pada struktur kapal gaya yang 

bekerja adalah beban dinamis (dynamic loading). Hal ini menunjukkan bahwa laminasi bambu 

mempunyai ketahanan atau sifat kelelahan (fatigue characteristic) yang lebih baik. Sifat ini 

berhubungan dengan masa pakai (life time) penggunaan kapal. 

Hasil penelitian ketahanan laminasi bambu betung dengan kayu sengon terhadap serangan 

binatang laut dalam penelitian ini dilakukan selama 9 bulan. Penelitian ketahanan laminasi bambu 



terhadap serangan binatang laut dilakukan diperairan Kepulauan Seribu (pulau Rambut). Hal ini 

dikarenakan perairan disekitar pulau Rambut relatif masih belum tercemar dan mampu 

mempresentasikan serangan binatang laut pada keadaan yang sebenarnya.  

Hasil penelitian ini, laminasi dipakai sebagai dasar pembuatan disain kapal ikan (general 

arrangement)dengan ukuran 5 GT dengan spesifikasi : panjang kapal 10.00 meter, lebar kapal 2.70 

meter dan tinggi kapal 1.70 meter. 

IMPLIKASI POSITIF. 

Dampak ekonomis dari pembangunan kapal kayu dengan sistem completed knockdown 

adalah akan tumbuh dan berkembangnya industri penunjang yang berhubungan kapal kayu ini. 

Seperti, saat ini industri perekat yang khusus memproduksi perekat tipe marine use (phenol dan 

resorchinol) mulai mengalami penurunan yang sangat drastis. Hal ini disebabkan konsumsi perekat 

jenis ini semakin menurun karena memang belum familiernya pengunnaan perekat dalam proses 

pembangunan kapal. Padahal proses pembangunan kapal dengan sistem ini sudah menunjukkan 

keunggulannnya. Selain itu, dengan teknologi completed knockdown, dapat menumbuhkan 

industri kecil atau industri rumah tangga untuk membuat komponen-komponen kapal kayu. 

Industri komponen kapal completed knockdown akan diberikan kepada masyarakat pesisir, 

sehingga akan memberikan lapangan kerja bagi masyarakat pesisir. 

Permintaan akan bambu, menimbulkan gairah bagi petani bambu untuk menanam yang 

pada akhirnya akan menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa. dan hal ini akan 

berdampak pen unpukan penduduk di kota2 besar akibar urbanisasi.  

Dampak ekonomis lainnya adalah adalah pemanfaatan bahan baku kayu yang sangat 

efisien, sehingga akan meningkatkan nilai jual/ekonomis dari produk yang dihasilkan. 

Konstribusi Terhadap Sektor Lain. 

Konstribusi terhadap sektor lain adalah pemanfaatan kayu yang sangat efisien, sehingga 

isu lingkungan hidup yaitu berupa penebangan kayu liar (illegal logging) dan penggundulan hutan 

dapat diperkecil. 

Penyedian sumber air yang lebih baik mutunya yang diakibatkan penebangan kayu yang 

terencana dan tidak melampui batas tebang dapat terjamin. Mencegah erosi dan banjir yang akhir2 

ini terjadi hampir disetiap kota di negara kita. 

PENUTUP 

Dengan kelebihan dan keunggulan pembangunan kapal perikanan yang bahan dasar 

utamanya adalah laminasi bambu dan dibangun dengan sistem completed knockdown maka 

diharapkan masyarakat pesisir yang mencakup masyarakat pembuat kapal kayu atau industri 

galangan kapal rakyat, para nelayan dan penduduk disekitarnya, serta petani bambu akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan, mengurangi penggangguran dan membuka lapangan pekerjaan serta 

mencegah urbanisasi kekota. 
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